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Candida albicans merupakan penyebab paling umum terjadinya 

kandidiasis di seluruh dunia, mewakili rata-rata global 66% dari 

semua Candida sp. Penggunaan antijamur secara tidak rasional dapat 

menyebabkan resistensi obat antijamur. Pemanfaatan senyawa 

metabolit sekunder bakteri endofit tanaman Andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium DC.) merupakan salah satu alternatif 

yang diketahui dapat berperan sebagai antijamur untuk mengatasi 

masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antimikroba dari ekstrak kasar bakteri endofit Andaliman  terhadap 

C. albicans. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium dengan metode pengambilan data secara kualitatif. 

Tahap awal akan dilakukan subkultur isolat bakteri endofit 

Andaliman kemudian dilakukan ekstraksi isolat bakteri endofit 

menggunakan pelarut etil asetat. Dilakukan uji penghambatan 

minimum ekstrak isolat bakteri dengan metode difusi disk cakram 

terhadap bakteri patogen C. albicans serta diamati zona hambat yang 

terbentuk. Tiga isolat endofit yang diekstraksi didapatkan ekstrak 

kasar dalam bentuk ekstrak cair. Hasil uji antagonis ekstrak kasar 

isolat bakteri didapatkan tiga isolat ekstrak kasar isolat bakteri 

endofit Andaliman  yaitu EA25, EB8, dan EB24 tidak menunjukkan 

kemampuan menghasilkan antimikroba terhadap C. albicans. 
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1. LATAR BELAKANG  
Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di Indonesia dan disebabkan oleh 

spesies Candida sp. Secara umum, kandidiasis dapat terjadi pada kulit, rambut, dan kuku. Penyakit ini dapat 

ditemukan di seluruh dunia dan menyerang semua umur baik laki-laki maupun perempuan. Kandidiasis 

diketahui menjadi masalah infeksi yang umum dijumpai sehari-hari dan terjadi pada 20-25% populasi dunia. 

Prevalensi infeksi jamur pada berbagai kelompok pasien telah meningkat dan diperkirakan bahwa sekitar 

25.000 kasus kandidiasis terjadi setiap tahun (CDC, 2021). Candida albicans merupakan penyebab paling 
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umum terjadinya kandidiasis di seluruh dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida sp. Dari 

beberapa studi epidemiologi prevalensi kandidiasis di Asia dengan spesies C. albicans diidentifikasi dengan 

mencapai rata-rata 56% dari kasus kandidiasis (Puspitasari et al., 2019).  

Candida albicans merupakan mikroba flora normal yang biasanya ditemukan di saluran pencernaan, 

urogenital, dan kulit. Jamur ini dapat menimbulkan infeksi ketika host yang terinfeksi dalam keadaan lemah 

dengan cara mempengaruhi kulit atau lendir membran serta dapat menyerang aliran darah dan menyebar ke 

organ internal. Secara umum, infeksi C. albicans tidak menyebabkan penyakit pada seseorang dengan sistem 

kekebalan tubuh yang normal, tetapi dapat menyerang seseorang dengan sistem kekebalan tubuh yang buruk, 

termasuk pasien yang terinfeksi HIV, pasien kemoterapi, dan penerima transplantasi (Kabir et al, 2012).  

Data epidemiologi menunjukkan peningkatan infeksi yang disebabkan oleh spesies Candida 

mengalami resisten terhadap flukonazol. Beberapa gen dan mutasi deketahui meningkatkan resistensi 

flukonazol. Resistensi antijamur dapat terjadi karena penggunaan antijamur yang kurang tepat dan dalam 

dosis yang tidak rasional. Infeksi jamur yang resisten terhadap semua obat antijamur dapat menyebabkan 

infeksi invasif. Oleh karena itu, meluasnya infeksi jamur dan pilihan terapi yang masih sedikit menyebabkan 

resistensi antijamur dapat menjadi masalah serius di masa yang akan datang (Arendrup and Patterson, 2017). 

Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC.) dapat berperan sebagai antibakteri dan antijamur. 

Berbagai potensi yang dimiliki andaliman dikarenakan beberapa senyawa kimia yang dikandungnya, seperti 

senyawa alkaloid, terpenoid dan flavonoid. Senyawa flavonoid pada andaliman dapat dimanfaatkan sebagai 

antimikroba (Wijaya, 1999). Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan adanya beberapa isolat bakteri 

endofit tanaman Andaliman yang berpotensi menghambat C. albicans (Putri, 2020). 

Meskipun aktivitas antimikrob pada isolat bakteri endofit Andaliman tersebut telah diketahui mampu 

menghambat C. albicans, namun pengujian aktivitas ekstrak dari senyawa antimikroba tersebut belum 

diketahui. Konsentrasi hambat minimum isolat bakteri endofit juga perlu dikaji lebih lanjut. Dengan 

demikian, sangat penting untuk dilakukan penelitian lanjutan agar mendapatkan ekstraksi senyawa 

antimikroba dari isolat bakteri endofit Andaliman serta konsentrasi hambatan minimum  yang memiliki 

aktivitas  daya hambat Candida albicans. 

 

2. METODE  

 

Peremajaan isolat bakteri endofit Andaliman 

Peremajaan isolat dilakukan terhadap 3 isolat bakteri endofit Andaliman yang sebelumnya telah 

diisolasi. Isolat diambil dengan ose bulat kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi medium 

NB, inkubasi dengan suhu 37o C selama 1 x 24 jam. Bakteri yang telah tumbuh ditandai dengan terjadinya 

perubahan medium dari jernih menjadi keruh.  

Bakteri isolat bakteri endofit Andaliman yang telah diremajakan selanjutnya diinokulasi pada medium 

Kings’B, dengan cara mengambil isolat bakteri menggunakan ose bulat kemudian digoreskan secara zigzag 

pada permukaan medium yang telah memadat lalu diinkubasi pada suhu 370 C selama 1x 24 jam. 

  

Ekstraksi Isolat Bakteri Endofit Andaliman Menggunakan Etil Asetat 

Tiga isolat bakteri endofit andaliman terbaik yang sudah diisolasi dari penelitian sebelumnya yaitu 

EA25, EB8 dan EB24 masing-masing dikulturkan ke dalam 500 ml media NB dan diinkubasi pada shaker 

(170 RPM/Revolutions Per Minute, 30 ºC) selama 72 jam  agar bakeri tumbuh seragam (Kuntari, 2017). 

Selanjutnya, kultur diambil dan ditambahkan 500 ml pelarut etil asetat lalu distirer selama 1 hari dan 

dimasukkan ke dalam corong pemisah. Setelah didiamkan selama 10 menit, terjadi pemisahan antara medium 

(lapisan bawah berwarna kuning) dan pelarut (lapisan atas berwarna bening). Lapisan bagian atas diambil 

dan diuapkan menggunakan alat vakum rotary evaporator pada suhu 40
o
C dengan kecepatan 90 rpm. Ekstrak 

yang dihasilkan disimpan pada suhu 4 ºC untuk pemakaian selanjutnya (Müller, 2004). 
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Peremajaan Mikroba Target  

Jamur C. albicans diidentifikasi secara makroskopis dengan memperhatikan morfologi koloni yang 

tumbuh pada media PDA dengan ciri bulat cembung, licin, halus warna putih kekuningan, tekstur mucoid, 

dan konsistensi basah. Selanjutnya, dilakukan identifikasi jamur C. albicans secara mikroskopis dengan 

pengecatan menggunakan Lactophenol Cotton Blue (LCB). Setelah dilakukan identifikasi jamur Candida 

albicans, dilakukan peremajaan jamur target isolat murni ke dalam media PDB dan diinkubasi di suhu 37 ºC 

ruang selama 24 jam. Selanjutnya, diukur kekeruhannya dengan spektrofotometri (OD = 0,3 konsentrasi 106-

107 sel/ml). Sebanyak 1% kultur mikrob indikator dicampurkan ke media PDA lalu dituangkan di cawan 

(Rizqoh, 2011). 

Pembuatan Larutan Ketokonazol 

Ketokonazol ditimbang seberat 96,9 mg lalu digerus halus dengan mortal dan ditambah akuades 

hingga volumenya mencapai 250 mL, sehingga kadar konsentrasi yang didapat 0,39 mg/mL (dalam 1 mL 

akuades terdapat 0,39 mg ketokonazol).  Untuk melakukan uji dipipet 1 mL larutan di atas kemudian 

ditambahkan akuades hingga mencapai volume 7,8 mL, sehingga diperoleh kadar 50µg/mL (Puspitawati, 

2010). 

Uji Penentuan Awal Minimum Inhibitory Concentration (MIC)  

Minimal Inhibitory Concentration (MIC) atau Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) merupakan 

konsentrasi antimikroba terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan organisme tertentu. Uji MIC 

dilakukan karena belum ditemukan standar konsentrasi isolat bakteri endofit tanaman andaliman untuk uji 

efektivitas sebagai antimikroba pada C. albicans. Uji MIC pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

difusi cakram (Cappuccino dan Natalie, 2013). Uji ini dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml suspensi 

jamur uji ke dalam media PDA hangat yang masih cair dengan menggunakan mikropipet, kemudian 

dihomogenkan dengan magnetic stirrer dan dituang ke dalam cawan petri hingga memadat. Selanjutnya, 

kertas cakram berdiameter 6 mm dimasukkan ke dalam cawan petri berisi bakteri uji menggunakan pinset 

secara aseptis, kemudian kertas cakram ditetesi dengan ekstrak isolat bakteri endofit andaliman sebanyak 5 µl 

dengan konsentrasi yang berbeda dan diinkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C. Setelah diinkubasi 

dilakukan pengamatan zona bening yang timbul di sekitar kertas cakram, zona bening yang terbentuk 

mengindikasikan ekstrak dapat menghambat mikroba uji. Hasil pengukuran zona bening digunakan untuk 

menentukan konsentrasi ekstrak pada uji efektifitas antibakteri dan antijamur dengan cara mengambil 

konsentrasi yang kecil namun memiliki daya hambat yang kuat. 

Pada uji penentuan awal digunakan 12 perlakuan dengan masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali 

pengulangan. Pembuatan konsentrasi ekstrak isolat bakteri endofit andaliman yaitu, ekstrak isolat bakteri 

endofit andaliman yang telah didapatkan dari ekstraksi dibuat konsentrasi 10 % (0,1 g/ml), 20 % (0,2 g/ml), 

30% (0,3 g/ml), 40% (0,4 g/ml), 50% (0,5 g/ml), 60% (0,6 g/ml), 70% (0,7 g/ml), 80% (0,8 g/ml), 90% (0,9 

g/ml) dan 100% (1 g/ml). Ekstrak isolat bakteri endofit andaliman diencerkan dengan menggunakan DMSO 

7%. Pada kontrol positif jamur digunakan ketokonazol dan kontrol negatif digunakan DMSO 7%. 

Penghitungan zona hambat dilakukan dengan cara mengukur zona bening yang timbul di sekitar 

kertas cakram. Zona bening yang timbul disekitar kertas cakram mengindikasikan bahwa ekstrak isolat 

bakteri endofit andaliman dapat menghambat pertumbuhan jamur uji. Zona hambat diukur pada 3 sisi, 

kemudian dirata-ratakan dari hasil pengukuran tersebut dan dikurangi dengan diameter kertas cakram yang 

digunakan. Selanjutnya, dilakukan klasifikasi kategori zona hambat Morales et al. (2003), yaitu: aktivitas 

lemah (< 5mm), sedang (6-10 mm), kuat (11-20 mm), dan sangat kuat (21-30 mm).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi Isolat bakteri Endofit  

Ekstraksi isolat bakteri endofit terdiri dari EA25, EB8, dan EB24. Hasil ekstraksi isolat EA25 

didapatkan ekstrak cair sebanyak 5 ml, EB8 sebanyak 4 ml, dan ekstrak Isolat EB24 sebanyak 5 ml. Ekstrak 

cair yang telah didapat kemudian diuapkan kembali menggunakan oven dengan suhu 40
o
C sehingga 

didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental EA 25 sebanyak 0,7 gram, EB 8 sebanyak 1,5 gram, dan EB 24 

sebanyak 0,6 gram. 

Uji MIC Ekstrak Kasar Isolat Bakteri Endofit Andaliman 

Hasil ekstraksi isolat bakteri endofit Andaliman dilakukan uji penentuan awal MIC terhadap jamur 

patogen yaitu C. albicans. Pada hasil pengamatan uji penentuan awal MIC ekstrak kasar isolat bakteri endofit 

Andaliman terhadap jamur C. albicans dapat diketahui bahwa ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman tidak 

memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur C. albicans, hal tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1, tidak terdapat zona bening di sekitar kertas cakram yang menandakan bahwa jamur C. albicans 

masih dapat tumbuh walaupun telah diberikaan ekstrak. Hasil uji penentuan awal MIC ekstrak isolat bakteri 

endofit Andaliman pada jamur C. albicans seperti yang terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil uji penentuan awal MIC ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman (a. EA25, b. EB8, 

c. EB24) terhadap jamur C. albicans. 

Hasil pengukuran uji penentuan awal MIC ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman terhadap jamur C. 

albicans tidak diperoleh satupun zona penghambatan, sehingga tidak dapat dilanjutkan ke uji efektivitas 

antijamur.  
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PEMBAHASAN 

Uji aktivitas antimikroba dilakukan pada ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman terhadap jamur uji. 

Sampel yang memiliki aktivitas menghambat jamur uji ditandai dengan terbentuknya daerah bening di 

sekeliling cakram yang menandakan tidak ada jamur uji yang tumbuh di sekeliling cakram. Faktor yang 

mempengaruhi pengujian aktivitas antibakteri dengan metoda ini adalah kecepatan difusi dari zat yang 

berbeda-beda dan perbedaan respon dari mikroba terhadap zat yang diuji, menyebabkan diameter hambat 

yang dihasilkan (Handayani et al., 2018). 

 Kontrol positif yang digunakan pada uji yaitu ketokonazol, didapatkan hasil berupa zona hambat 

disekitar disk cakram. Ketokonazol bekerja dengan menurunkan sintesis ergosterol melalui inhibisi sitoktom 

P450 jamur sehingga menyebabkan kerusakan dinding sel jamur (Arif, et al., 2014). Ergosterol merupakan 

lipid spesifik dari membran jamur yang bertanggung jawab terhadap rigiditas, stabilitas membran dan 

pertahanan terhadap tekanan fisik (Mukhopadhyay et al., 2004).  

Kontrol negatif berupa DMSO 7% tidak menunjukan zona hambat di sekeliling kertas cakram. Hal 

tersebut disebakan karena DMSO 7% tidak mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur. Hal ini membuktikan bahwa diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak etil asetat disebabkan 

oleh adanya senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri dan bukan pengaruh dari pelarut etil asetat 

(Sugara 2011).  

Ekstrak andaliman mengandung senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin, triterpenoid, steroid, dan 

alkaloid (Saragih and Arsita, 2019). Senyawa flavonoid dapat menghambat pembelahan atau proliferasi sel 

jamur. Senyawa ini mengikat protein mikrotubulus dalam sel dan mengganggu fungsi mitosis gelendong 

sehingga menghambat pertumbuhan jamur. Selain itu, senyawa flavonoid dapat membentuk senyawa 

kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel (Silaen et al., 2020). 

Senyawa saponin memiliki aktivitas sebagai antijamur. Saponin dapat merusak membran sel sehingga 

menyebabkan kebocoran sel. Hal ini menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel 

jamur yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida (Yuliana, Leman and Anindita, 2015). Tanin mampu 

menghambat aktivitas enzim glikosiltransferase. Enzim ini mengkatalisis transfer gugus gula dari molekul 

donor ke molekul aseptor aktif dan membentuk ikatan glikosidik. Ikatan glikosidik berfungsi untuk 

menghubungkan sejumlah besar unit monosakarida menjadi polisakarida. Enzim glikosiltransferase terdapat 

pada membran plasma  sel jamur dan bertanggung jawab untuk konstruksi dinding sel jamur (Suryaningsih et 

al., 2012). 

Berdasarkan hasil uji penentuan MIC diketahui bahwa ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman tidak 

dapat menghambat pertumbuhan C. albicans. Pada penelitian Hutagalung (2018) didapatkan hasil ekstrak 

bekteri endofit dengan pelarut metanol dapat menghambat pertumbuhan C. albicans namun pada pelarut n-

heksan dan etil asetat tidak dapat menghambat pertumbuhan C. albicans. Berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan hasil produksi senyawa metabolit ekstrak bakteri menggunakan pelarut metanol berupa saponin 

sedangkan pada pelarut n-heksan dan etil asetat tidak diperoleh ekstrak metabolit. Dari hal tersebut diduga 

bahwa pada saat maserasi, pelarut n-heksan dan etil asetat tidak mampu mengekstraksi senyawa metabolit 

bakteri keluar dari selnya (Hutagalung, 2018). 

 Perbedaan antara hasil penapisan awal isolat bakteri endofit Andaliman dan ekstrak kasar 

disebabkan oleh beberapa hal. Jumlah pelarut yang digunakan pada saat ekstraksi  yaitu etil asetat  tidak 

dapat menjerat seluruh senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh isolat endofit sehingga hanya 

sebagian saja yang terekstraksi. Selain itu, zat-zat pengotor yang terkandung dalam ekstrak dapat 

menghambat aktivitas dari senyawa antimikrob murni (Rizqoh,2011). Penelitian oleh Putri (2019) 

menggunakan metode ekstraksi berupa maserasi dengan pelarut metanol selama 3 hari dan diuapkan pada 

rotary vacum evaporator pada suhu 40˚C hingga ekstrak kental diperoleh. Ekstrak yang didapat kemudian 

diuji aktivitas antimikroba terhadap C. albicans. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak 

bakteri endofit Andalas dapat menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. Adanya perbedaan hasil 

penapisan awal isolat bakteri endofit Andaliman dapat disebabkan karena rendahnya kadar senyawa 

metabolit sekunder yang dapat ditarik oleh pelarut yang digunakan. 
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Ekstrak yang dihasilkan dalam peneitian ini berupa ekstrak cair. Ekstrak cair merupakan ekstrak 

dengan kadar air yang dikandung  lebih dari 30%. Secara umum, kadar air simplisia yang baik tidak lebih 

dari 10% (Ditjen POM, 2000). Hal ini terkait dengan kemurnian dan adanya kontaminan dalam simplisia 

tersebut. Penghilangan kadar air hingga jumlah tertentu berguna untuk memperpanjang daya tahan bahan 

selama penyimpanan (Rachmawati, 2014). Beberapa penelitian menguapkan ekstrak yang didapatkan dengan 

oven atau waterbath untuk mengurangi kadar air simplisia. Pengeringan ekstrak cair dapat dilakukan 

menggunakan oven pada suhu  35oC sampai memperoleh ekstrak kental (Pustiari, Leliqia and Wijayanti, 

2013). Dengan demikian, sebaiknya ekstrak cair dalam penelitian ini perlu diuapkan kembali menggunakan 

oven atau waterbath untuk menguapakan kandungan air. 

Laju pertumbuhan spesifik untuk setiap bakteri berbeda-beda dikarenakan kandungan enzim pada 

masing-masing bakteri berbeda hingga mempengaruhi proses metabolisme bakteri dalam menghasilkan 

metabolit sekunder (Imron, 2016). Pada penelitian oleh Iqlima (2017) mendapatkan adanya perbedaan zona 

bening pada tiap-tiap waktu disebabkan oleh senyawa antimikroba yang dihasilkan ketika menuju fase 

kematian berbeda berdasarkan kurva pertumbuhan. Tinggi rendahnya hasil penghambatan yang diperoleh 

bergantung pada kemampuan bakteri endofit dalam menghasilkan senyawa antibakteri. Zona bening tidak 

dapat terbentuk pada saat bakteri menuju fase kematian dikarenakan bakteri kurang optimal dalam 

menghasilkan metabolit sekunder berupa senyawa antibakteri (Iqlima et al., 2017). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan ekstrak kasar isolat bakteri endofit 

Andaliman yaitu EA25, EB8, dan EB24. Setelah dilakukan uji aktivitas daya hambat, diketahui bahwa tidak 

terdapat adanya daya hambat ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman terhadap C. albicans. Setelah 

dilakukan uji penentuan awal MIC, diketahui bahwa ekstrak isolat bakteri endofit Andaliman tidak dapat 

menghambat pertumbuhan C. albicans. Dengan demikian, penelitian ini tidak dapat dilanjutkan ke uji 

efektivitas antijamur. 
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